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Abstract

The research was motivated by the problem of the intensity of using gadgets which increased
when the number of the spread of the number corona virus (covid-19) is so high. This covid-19
make all type of community activities constrained and limited, for example in the type of work
and education. Many things are currently doing by virtual media or require intermediary tools
to facilitate communication between individuals. This is what makes the growth rate of the use
of gadgets currently increasing, and as well as changes in the socio-economic conditions of the
peoples. The purpose of this study was to determine whether there was an influence between
the intensity of the use of gadgets on the socio-economic conditions of the people of East
Sukamulia during the covid-19 pandemic. The method used is a quantitative approach with a
descriptive method with data collection through observation, questionnaires and documentation
and analyzed using the chi-square test. This research is also analyzed using social theory, namely
rational choice theory from James S Coleman. The results obtained in this study are that there
is an influence between the intensity of gadget use on socio-economic conditions as seen from
the results of the value on the chisquare test where the p value (0.00) is smaller than the chi-
square value (22.01) and also the results from the calculated chi-square value (22.014) which
is greater than the chi-square table (9.487), it can be said that H1 is accepted, called that there
is an influence between the intensity of gadget use on the socio-economic conditions of the people
of East Sukamulia during the covid-19 pandemic.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah intensitas penggunaan gadget yang
meningkat pada saat angka penyebaran corona virus atau covid-19 tinggi. Covid-19
ini membuat segala bentuk kegiatan masyarakat terkendala dan dibatasi misalnya saja
dalam hal bekerja dan juga pendidikan. Banyak hal pada saat ini dilakukan melalui
media virtual atau membutuhkan alat perantara guna memperlancar komunikasi
antar individu. Hal inilah yang membuat laju pertumbuhan penggunaan gadget saat
ini mengalami peningkatan, begitu juga dengan adanya perubahan dalam kondisi
sosial ekonomi masyarakat. Tujuan dari penelitian ini
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untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara intensitas penggunaan gadget
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Sukamulia Timur selama masa pandemi
covid-19. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi
serta di analisis menggunakan uji chisquare. Penelitian ini juga di analisis
menggunakan teori sosial yakni teori pilihan rasional dari James S Coleman. Adapun
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara intensitas
penggunaan gadget terhadap kondisi sosial ekonomi yang dilihat dari hasil nilai pada
uji chi-square dimana nilai p value (0,00) lebih kecil dari nilai chi-square (22,01) dan
juga hasil dari nilai chi-square hitung (22,014) lebih besar (>) dari chi-square tabel
(9,487) maka dapat dikatakan bahwa H1 diterima yakni ada pengaruh antara
intensitas penggunaan gadget terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
Sukamulia Timur saat pandemi covid-19.

Kata kunci : intensitas penggunaan gadget, masyarakat, sosial ekonomi, covid-19

Pendahuluan

Kemajuan teknologi sekarang ini sangatlah pesat dan semakin canggih.
Banyak teknologi canggih yang mulai dikembangkan guna mempermudah
kehidupan sehari-hari, yang mana perkembangan teknologi ini selalu mengikuti
perkembangan zaman dimana pada saat ini pengguna teknologi bukan saja berasal
dari kalangan elit saja maupun dari kalangan usia dewasa saja, namun pada saat
ini teknologi telah merambah pada kalangan remaja bahkan anak-anak, sehingga
dapat dikatakan bahwa penikmat teknologi ini berasal dari berbagai kalangan
masyarakat. Bila membahas mengenai teknologi maka yang umum dibahas yakni
mengenai gadget. Menurut Indrawan dalam Dewanti (2016) gadget merupakan
sebuah istilah dalam bahasa Inggris yang mengartikan sebuah alat elektronik kecil

dengan berbagai macam fungsi khusus didalamnya.

Jumlah pengguna smartphone secara global terus meningkat dari tahun ke
tahun, pada tahun 2019 setidaknya terdapat 3,2 miliar pengguna, naik 5,6% dari
tahun sebelumnya. Sementara jumlah perangkat aktif yang digunakan mencapai
3,8 miliar unit. Tiongkok menjadi negara dengan jumlah pengguna smartphone
terbesar. Negeri panda ini menguasi 27% dari total pengguna smartphone dunia

(https://databoks.katadata.co.id)
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Pengguna Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh rumah tangga di
Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup pesat setiap tahunnya.
Persentase penduduk yang menggunakan telepon seluler terus mengalami
peningkatan, hingga pada tahun 2019 mencapai 63,53%. Pertumbuhan pengguna
telepon seluler ini diikuti pula oleh pertumbuhan kepemilikan komputer dan
kepemilikan akses internet dalam rumah tangga yang mencapai angka 18,78% untuk
kepemilikan computer dan 73,75% untuk kepemilikan akses internet dalam rumah
tangga. Pengguna internet juga mengalami peningkatan selama kurun waktu 2015-

2019, yang ditunjukkan dari meningkatnya persentase penduduk yang mengakses

internet pada tahun 2015 sekitar 21,98% menjadi 47,69% pada tahun 2019

(www.bps.go.id).

Januari 2021 jumlah pengguna smarthphone di dunia mencapai 5,22 miliar
orang, sementara jumlah pengguna internet di dunia kini ada 4,66 miliar jiwa.
Menariknya mayoritas pengguna internet adalah pengguna media sosial, yang mana
pengguna media sosial ini berjumlah 4,2 miliar pengguna. Informasi ini merupakan
hasil survei dari Hootsuite, yang mana menurut hasil survei menunjukkan bahwa per
Januari 2021 populasi dunia mencapai angka 7,83 miliar jiwa dan menurut laporan
PBB jumlah tersebut naik 1% dari tahun sebelumnya yakni pada tahun 2020, yang
artinya sejak awal 2020 jumlah populasi global telah meningkat setidaknya 80 juta
orang. Dengan 5,22 miliar orang memakai smartphone, angka tersebut setara dengan
6,66% dari populasi dunia. Sehingga sejak Januari 2021 jumlah pengguna
smarthphone pun telah meningkat 1,8% (sekitar 93 juta pengguna baru), selain
pengguna smartphone yang meningkat pengguna internet pun ikut bertambah yakni
pada Januari 2021 jumlah orang yang menggunakan internet di seluruh dunia
mencapai angka 4,66 miliar jiwa hal ini meningkat 316 juta jiwa (7,3%)

dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya (https://m.liputan6.com).

Berkaitan dengan terus meningkatnya teknologi terutama gadget maka akan

mempengaruhi perkembangan sosial serta ekonomi Indonesia setiap harinya, yang
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apabila dilihat dengan kondisi pada saat ini (wabah covid-19) yang
mengharuskan segala sesuatu dilakukan secara virtual akan sedikit tidaknya akan
mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat. Perkembangan sosial ekonomi ini terus
saja dipantau oleh berbagai lembaga keuangan serta lembaga sosial yang memang
berfokus pada hal tersebut. Lembaga pengawasan pengelolaan keuangan negara yang
dilakukan oleh BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan),
DPR/DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat/Dewan Perwakilan Rakyat Daerah), BPK
(Badan Pemeriksa Keuangan) dan KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) dan untuk
lembaga sosial yang memang biasanya mengkaji isu-isu sosial yakni LSM (Lembaga
Swadaya Masyarakat) yang biasanya bukan hanya bergerak pada bidang edukasi atau
bimbingan pada masyarakat melainkan juga bidang riset mengenai permasalahan

pada masyarakat.

Perkembangan penyebaran virus covid-19 hingga saat ini masih sangat tinggi,
yang mana hingga awal bulan Oktober jumlah masyarakat yang terinfeksi virus ini di
Indonesia saja sudah mencapai lebih dari 270.000 jiwa, sehingga hal inilah yang
mengakibatkan banyaknya hal-hal yang sekiranya perlu dibatasi agar penyebaran virus
ini melambat dan bahkan dapat menghilang secepatnya salah satunya yakni
melakukan jaga jarak antara satu orang dengan orang lain yang mengakibatkan
banyaknya perusahaan yang memiliki jumlah karyawan yang banyak sebelum covid-
19 harus memangkas jumlah karyawan hingga ditutupnya akses belajar tatap muka

pada hampir seluruh jenjang pendidikan yang ada di Indonesia.

Pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) juga membatasi
mobilitas lokal dalam hal berkembang memenuhi kebutuhan mereka, yang mana
dengan adanya pemberlakuan PSBB ini membuat adanya batasan sosial serta batasan
ekonomi yang dirasakan hampir seluruh masyarakat Indonesia yang memang
menggantungkan hidup mereka melalui pekerjaan yang dilakukan diluar rumah.
Dengan adanya hal ini segala pekerjaan akan dilakukan di rumah dan membutuhkan
gadget sebagai media perantara pekerjaan maupun pendidikan, salah satu provinsi

yang terkena imbasnya yakni Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan
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total kasus positif covid per tanggal 30 September 2020 jumlah kasus
konfirmasi positif covid-19 yakni sebanyak 3.342 kasus positif dengan jumlah kasus
sembuh sebanyak 2.654 orang dan jumlah kematian mencapai angka 198 jiwa. Begitu
pula salah satu kabupaten yang ada di Provinsi NTB yakni Kabupaten Lombok Timur
sebagai awal dari ditemukannya kasus covid-19 di Provinsi Nusa Tenggara Barat juga
hingga 30 September 2020 sudah terkonfirmasi sebanyak 434 jiwa sehingga sampai
pada saat ini banyak sektor yang ditutup demi mengurangi penyebaran covid-19 ini
serta banyak mengakibatkan aktivitas masyarakat yang terganggu dalam artian tidak
bisa seperti kebiasaan atau perilaku sehari-hari sebelum adanya covid-19 itu sendiri

(https://corona.ntbprov.go.id).

Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan diatas mengenai perkembangan
teknologi kemudian adanya pembatasan pergerakan masyarakat di luar rumah yang
berkaitan dengan sosial ekonomi, sehingga penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Gadget Terhadap Kondisi Sosial

Ekonomi Masyarakat Sukamulia Timur Saat Pandemi Covid-19”.
Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang telah dilakukan ini yakni
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2018) bahwa
metode penelitian kuantitatif disebut metode penelitian yang tradisional, karena
metode ini sudah cukup lama digunakan oleh para peneliti untuk melakukan
penelitian, sehingga sudah mentradisi dikalangan peneliti. Adapun lokasi dari
penelitian ini yakni Desa Sukamulia Timur, Kecamatan Sukamulian, Kabupaten
Lombok Timur dan unit analisis dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang ada
di Desa Sukamulia Timur. Dalam penelitian ini, cara pengambilan sampel yakni
dengan cara probability sampling yang artinya memberikan peluang yang sama pada
populasi untuk menjadi sampel dalam penelitian, dikarenakan seluruh masyarakat
merasakan perubahan kondisi sosial ekonomi karena perkembangan zaman dan

teknologi bahkan pada saat ini ditambah dengan adanya wabah covid-19
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yang dirasakan oleh seluruh masyarakat. Serta cara yang di ambil yakni
random sampling atau teknik acak sederhana dalam menentukan sampel. Adapun
jumlah sampel dalam penelitian ini yakni sebanyak 99 orang, jumlah ini telah

dihitung menggunakan rumus Slovin.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Square yang mana
metode ini adalah pengujian hipotesis mengenai hubungan dua variabel dalam
penelitian, dimana variabel yang akan dianalisa harus bersifat numerik kategotrikal

atau nominal dan juga dapat berskala ordinal (Anwar dan Syarifudin, 2018).

Adapun variabel tersebut yakni variabel variabel bebas (independent) yang
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya, yang mana dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yakni intensitas penggunaan gadget dan
variabel kedua yakni variabel terikat (dependent) yang merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas, dimana variabel terikatnya yakni mengenai kondisi

sosial ekonomi masyarakat selama masa pandemi.
Hasil dan Pembahasan

A. Deskripsi Variabel Intensitas Penggunaan Gadget Dengan Indikator

Intensitas Penggunaan

Indikator intensitas penggunaan dalam penelitian ini amatlah penting
adanya, dikarenakan dalam penelitian ini memang yang menjadi hal utamanya yakni
mengenai intensitas penggunaan, yang mana dalam hasil indikator intensitas

penggunaan ini dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.14 Intensitas Penggunaan

Intensitas Penggunaan Frekuensi Persentase (%
Rendah 1 1
Sedang 23 23.2
Tinggi 75 75.8
Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa intensitas rata-rata penggunaan
gadget masyarakat Desa Sukamulia Timur yakni tinggi yang dibuktikan dengan 75,8%
atau 75 orang termasuk ke dalam kategori tinggi, kemudian 23 orang atau 23,2%
termasuk kedalam masyarakat dengan intensitas penggunaan sedang dan yang
terakhir sebanyak 1 atau 1% termasuk kedalam kategori intensitas penggunaan gadget
yang rendah. Hasil ini didapatkan dari pertanyaan seputar lama waktu penggunaan
gadget baik itu berapa kali menggunakan, berapa lama menggunakan dalam sekali

pakai hingga waktu penggunaan dalam kurun waktu sehari.

B. Deskripsi Variabel Intensitas Penggunaan Gadget Dengan Indikator Manfaat

Indikator manfaat ini lebih mengarah kepda manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat dengan adanya gadget itu sendiri, terlebih lagi manfaat gadget selama masa
pandemi covid-19 ini yang mana tabel indikator manfaat ini dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 4.15 Manfaat Gadget

Persentase
Manfaat Frekuensi (%)
Tidak
Bermanfaat 2 2
Bermanfaat 60 60.6
Sangat
Bermanfaat 37 37.4
Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Sukamulia
Timur menyatakan bahwa manfaat yang diberikan oleh adanya gadget ini memang
ada yang dibuktikan dengan 60 atau 60,6% masyarakat menyatakan bahwa mereka
merasakan adanya manfaat gadget dan 37 atau 37,4% masyarakat menyatakan bahwa
manfaat gadget amatlah sangat bermanfaat dan sisanya yakni sebanyak 2 atau 2%
menyatakan gadget tidak memiliki manfaat baginya. Hal ini dapat dijabarkan melalui
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gadget yakni mengenai efektif dan

efisien serta media informasi dan komunikasi.

C. Deskripsi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Indikator Interaksi
Sosial Dilihat Dari Keakraban Setelah Pandemi

Variabel kondisi sosial ekonomi dengan indikator interaksi sosial dilihat

dari keakraban masyarakat setelah pandemi ini dianggap sebagai suatu hal yang

sekiranya dapat menjadi salah satu acuan apakah interaksi sosial tetap berlangsung

selama masa pandemi atau mulai tergerus, sehingga bentuk jawaban atau respon

masyarakat yakni dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.17 Kekaraban Setelah Pandemi Covid-19

Keakraban

setelah Persentase
pandemic Frekuensi (%)

Tidak akrab 30 30.3
Akrab 62 62.6
Sangat akrab 7 7.1

Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas mengenai kekaraban setelah adanya pandemi
covid-19 dari 99 orang responden terdapat 62 orang responden atau 62,6%
menyatakan akrab dengan masyarakat lainnya kemudian 7 orang atau 7%
menyatakan sangat akrab dengan masyarakat sekitarnya dan yang terakhir yang
menyatakan selama masa pandemi ini kekaraban dengan masyarakat tidak begitu
akrab sebanyak 30 atau 30,3%. Hal ini terbilang wajar dikarenakan adanya pandemi
covid-19 yang mengharuskan masyarakat untuk menjaga jarak dengan orang lain
dikarenakan intensitas penularan virus ini yang dapat dikatakan cukup tinggi
sehingga dapat dikatakan selama masa pandemi interaksi masyarakat secara langsung
mulai terganggu, namun secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa masyarakat
Desa Sukamulia Timur tergolong kedalam masyarakat yang akrab satu dengan yang

lainnya.

D. Deskripsi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Indikator Interaksi Sosial
Dilihat Dari Sifat Individualis

Membahas sifat individualis ini, maka dapat dikatakan bahwa sifat
individualis ini serasanya tidak dapat dipisahkan jika membahas mengenai interaksi
sosial masyarakat, dikarenakan dengan adanya sifat individualis ini maka interaksi

sosial akan terganggu karena masyarakat lebih memilih menyendiri dan menjauh
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dari masyarakat lainnya. Adapun hasil dari sifat individualis karena gadget pada

penelitian ini yakni :

Tabel 4.19 Individualis Karena Gadget

Individualis Frekuensi Persentase (%)
Tidak

Individualis 34 34.3
Individualis 35 35.4

Sangat

Individualis 30 30.3

Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas mengenai sifat individualis masyarakat
dikarenakan adanya gadget ini dapat dilihat bahwa yang menyatakan masyarakat
mulai bersifat individualis karena adanya gadget ini sebanyak 35 orang atau 35,4%
dan yang menyatakan masyarakat sangat individualis ini sebanyak 30 orang atau
30,3% serta yang menyatakan bahwa masyarakat tidak bersifat individualis sebanyak
34 orang atau 34,3%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak dari
masyarakat Sukamulia Timur pada saat ini mulai mengarah pada sifat individualis
atau memilih menyendiri dikarenkan adanya gadget yang sekiranya dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat tanpa adanya kontak langsung dengan masyarakat lainnya.

E. Deskripsi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Indikator Pendapatan
Dilihat Dari Pendapatan Perbulan Setelah Pandemi

Indikator pendapatan ini akan membahas pendapatan setelah adanya

pandemi ini, apakaha pendapatan tersebut termasuk kedalam golongan tinggi,

sedang maaupun rendah. Adapun hasilnya yakni :

10
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Tabel 4.24 Pendapatan Perbulan Setelah Pandemi

Pendapatan

Perbulan

Setelah

Pandemi Frekuensi Persentase (%)
Rendah 81 81.8

Sedang 11 11.1

Tinggi 7 7.1

Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas mengenai pendapatan perbulan setelah adanya
pandemi covid-19 yang mana dari 99 orang responden terdapat 81 orang atau dengan
persentase 81,8% termasuk ke dalam golongan pendapatan rendah, kemudian 11
orang atau 11,1% termasuk ke dalam pendapatan perbulan yang sedang dan 7 orang
lainnya atau 7,1% termasuk kedalam golongan orang dengan pendapatan perbulan
tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pendapatan perbulan masyarakat
Desa Sukamulia Timur ini masih dalam tingkat pendapatan rendah yang mana

penentuan pendapatan ini berdasarkan penggolongan dari Badan Pusat Statistik

(BPS).

F. Deskripsi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Indikator Pendapatan
Dilihat Dari Tingkat Pengeluaran Kebutuhan Sekolah Saat Pandemi

Pengeluaran kebutuhan sekolah selama masa pandemi ini dirasa amatlah

besar, data inilah yang sekiranya didapatkan dari masyarakat, dimana dapat dilihat

pada tabel berikut :

11
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Tabel 4.25 Tingkat Pengeluaran Kebutuhan Sekolah Setelah Pandemi

Pengeluaran

kebutuhan biaya

sekolah setelah

pandemi Frekuensi Persentase (%)
Rendah 11 11.1

Tinggi 85 85.9

Sangat Tinggi 3 3

Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mengenai tingkat pengeluaran untuk
kebutuhan sekolah setelah adanya pandemi covid-19 yang mana dari 99 orang
responden yang menyatakan pengeluarannya tinggi sebanyak 85 orang atau setara
dengan 85,9% kemudian yang menyatakan pengeluarannya sangat tinggi sebanyak 3
orang dengan persentase 3% dan yang menyatakan pengeluarannya rendah untuk
biaya sekolah selama masa pandemi ini sebanyak 11 orang atau setara dengan 11,1%.
Hal ini dikarenakan adanya sekolah yang dilakukan secara online atau dari rumah

yang membutuhkan fasilitas untuk sekolah dari rumah.

G. Deskripsi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Indikator Pendapatan

Dilihat Dari Pengeluaran Konsumsi Internet

Segala sesuatu dilakukan di rumah dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi saat ini, maka kebutuhan akan konsumsi internet pun sangat dibutuhkan
saat itu juga, sehingga disini yang akan dilihat yakni berkaitan dengan pengeluaran

konsumsi internet selama masa pandemi, yakni sebagai berikut :

12



Jurnal DinamikA

Volume 3 No. 1 (2022)

E-ISSN: 2723-1410

Website: https://jurnal.iainsalatiga.ac.id/index.php/dinamika/index

Tabel 4.26 Pengeluaran Konsumsi Internet

Pengeluaran

terbesar yakni Persentase
biaya internet | Frekuensi (%)

Tidak setuju 23 23.2
Setuju 55 55.6
Sangat setuju 21 21.2

Total 99 100

Sumber : Data yang diolah

Tabel di atas masih mengenai indikator pendapatan yakni pada bagian
mengenai konsumsi internet merupakan pengeluaran terbesar selama masa pandemi
covid-19 yang mana 55 orang atau 55,6% menyatakan setuju akan hal tersebut,
kemudian 21 orang atau setara dengan 21,2% menyatakan sangat setuju bahwa
pengeluaran internet merupakan pengeluaran terbesar selama masa pandemi dan 23
orang atau 23,2% menyatakan bahwa mereka tidak setuju bahwa pengeluaran
terbesar selama masa pandemi ini berasal dari konsumsi internet. Sehingga dari data
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa memang rata-rata masyarakat Desa
Sukamulia Timur menyatakan bahwa pengeluaran terbesar mereka berasal dari

konsumsi internet.

H. Deskripsi Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Indikator Pendapatan

Dilihat Dari Penghasilan dan Pengeluaran

Penghasilan dan pengeluaran tidak dapat dipisahkan dari siklus ekonomi
masyarakat, namun disini yang ingin dilihat yakni mengatur penghasilan dan

pengeluaran selama masa pandemi, yang mana hasilnya yakni :
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Tabel 4.27 Penghasilan dan Pengeluaran

Mengatur

Penghasilan

dan

Pengeluaran Persentase
Susah Frekuensi (%)

Tidak setuju 6 6.1%
Setuju 66 66.7%
Sangat setuju 27 27.3%
Total 99 100%

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas yakni mengenai penghasilan dan pengeluaran yang
mana pertanyaannya yakni seputar dalam mengatur penghasilan dan pengeluaran
selama masa pandemi covid-19 amat susah dari 99 orang yang menyatakan setuju
sebanyak 66 orang atau 66,7% kemudian yang menyatakan sangat setuju sebanyak
27 orang dengan persentase 27,3% dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6
orang atau setara dengan 6,1%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa selama
masa pandemi covid-19 ini masyarakat Desa Sukamulia Timur mengalami kesulitan

dalam mengatur penghasilan dan juga pendapatan mereka.

I. Hasil Uji Chi-Square

Pada bagian analisis data ini merupakan serangkaian temuan data di
lapangan yang kemudian diolah menggunakan sistem SPSS dimana hasil temuan
data ini berkaitan dengan variabel X yakni intensitas penggunaan gadget terhadap
variabel Y yakni kondisi sosial ekonomi. Dimana keterkaitan antara 2 variabel
tersebut kemudian dapat menambah bukti kuat dalam hasil penelitian ini yakni

berupa pembuktian hipotesis dengan menggunakan teknik pengujian chi-square.
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Tabel 4.28 Input Data

Valid Missing Total

Total | Persentase | Total | Persentase | Total | Persentase

99 100.00% | O 0.00% 99 100.00%

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel di atas yang mana menjelaskan tentang variabel yang
dimasukkan serta jumlah data yang ada, dimana disini yang dimaksudkan tabel
pertama ini lebih menekankan variabel apa saja yang akan diuji dalam penelitian ini,
sehingga dalam penelitian ini variabel yang dimaksudkan adalah variabel intensitas

penggunaan sebagai

variabel independent dan kondisi sosial ekonomi sebagai variabel dependent dan
jumlah data yang dimasukkan yakni sebanyak 99 data atau dapat dikatakan data yang
dimasukkan sudah pas dan tidak tertinggal satu pun. Maka dapat dikatakan bahwa
penelitian ini memiliki 2 variabel yang akan diteliti dan juga 99 data yang

dimasukkan didalamnya.

Tabel selanjutnya yakni tabel hasil uji Chi-Square yang telah dihitung

menggunakan aplikasi SPSS, yang mana hasilnya yakni sebagai berikut :
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Tabel 4.31 Chi Square

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value Df sided)
Pearson Chi-Square 22.014" H4 .000
Likelihood Ratio 18.827 H4 .001
Linea?—b?r—Linear 7253 ! 007
Association
N of Valid Cases 99

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is .24.

Sumber : Data yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pwvalue
sebesar 0,00 dan nilai Margin Of Eror sebesar 5% (0,5). Karena nilai pwvalue (0,00)
lebih kecil (<) dari nilai Margin Of Eror (0,05), maka hipotesis Ho ditolak dan H1
diterima yang berarti bahwa ada pengaruh antara intensitas penggunaan gadget
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Sukamulia Timur saat pandemi
covid-19. Pernyataan mengeni pengaruh ini juga ditegaskan pada nilai chi-square
hitung (22,014) lebih besar (>) dari chi-square tabel (9,487), maka Ho ditolak dan H1
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
intensitas penggunaan gadget terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desan
Sukamulia Timur selama masa pandemi covid-19. Adapun cara menghitung chi-
square tabel ini yakni dengan rumus DF = (r-1) x (¢-1) sehingga menghasilkan DF (4)

dalam penelitian ini sehingga ditetapkan bahwa nilai chi-square tabel yakni 9,487
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Pengeluaran masyarakat memang bertambah dengan adanya gadget, namun
dibalik itu gadget memiliki kegunaan ialah sebagai alat informasi dan komunikasi
sehingga memberikan manfaat yang nyata pada masyarakat, hal ini dibuktikan
dengan tanggapan masyarakat Sukamulia Timur mengenai manfaat dari adanya
gadget ini yakni 60 atau 60,6% masyarakat menyatakan bahwa mereka merasakan

adanya manfaat gadget baik berupa manfaat komunikasi maupun informasi.

Segi sosial juga ikut terdampak oleh intensitas penggunaan gadget yang tinggi
yakni berkaitan dengan keakraban antar masyarakat mulai tidak terjalin dibuktikan
dengan 30,3% menyatakan tidak akrab dengan masyarakat sekitarnya. Hal lainnya
yang lebih mengarah pada sifat individualis dikarenakan adanya gadget, yang
dibuktikan dengan 35,4% menyatakan bahwa masyarakat pada saat ini mulai bersifat
individualis terhadap sekitar dan bahkan 30,3% menyatakan sangat setuju mengenai
hal tersebut.

Analisis Teori

Teori pilihan rasional James S Coleman dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa teori ini berfokus pada aktor sebagai pengendali utama dimana
pada saat pandemi covid-19 ini masyarakat sebagai aktor dihadapkan oleh pilihan
yang berkaitan dengan keberlangsungan kehidupan kedepannya yakni mengenai
pekerjaan dan juga pendidikan, yang mana pilihan ini berupa ketika masyarakat
ingin mencapai tujuan berupa pemenuhan kebutuhan dari rumah melalui gadget
masyarakat akan diberi dua opsi pilihan yakni pertama terpenuhinya sumber daya
(gadget) guna mencapai tujuan namun disatu sisi masyarakat juga dihadapi oleh cara
mendapatkan sumber daya tersebut yakni biaya. Ketika sumber daya terpenuhi maka
tujuan yang telah dibahas sebelumnya dapat tercapai dikarenakan masyarakat sudah
memikirkan mengenai biaya, namun apabila masyarakat tidak dapat memenuhi

sumber daya maka tujuan akan semakin jauh untuk dicapai.

Berdasarkan temuan di lapangan dan juga berdasarkan analisis
menggunakan chi-square yang telah disajikan pada bagian sebelumnya dapat dilihat

bahwa dalam analisis tersebut terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan
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gadget terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Sukamulia Timur
selama masa pandemi covid-19. Bila berkaitan dengan teori yang dipergunakan
dalam penelitian ini yakni teori pilihan rasional dari James S. Coleman, maka pilihan
rasional yang terjadi pada fenomena ini yakni dimana aktor (masyarakat Sukamulia
Timur) memilih untuk memenuhi sumber daya berupa gadget, sehingga disini
masyarakat Sukamulia Timur ini memiliki biaya tambahan dalam pemenuhan
sumber daya yakni berupa pengeluaran tambahan untuk keperluan biaya sekolah
setelah adanya pandemi yang 85,9% menyatakan bahwa pengeluaran untuk
kebutuhan sekolah setelah adanya pandemi ini tinggi dan 3% dari total keseluruhan
menyatakan pengeluaran mereka sangat tinggi. Adanya biaya tambahan lainnya yakni
berupa pengeluaran untuk konsumsi internet merupakan pengeluaran terbesar
selama masa pandemi covid-19 dan 55,6% menyatakan setuju bahkan yang

menjawab sangat setuju sebanyak 21,2% dari total keseluruhan.

Pengeluaran masyarakat memang bertambah dengan adanya gadget, namun
dibalik itu gadget memiliki kegunaan ialah sebagai alat informasi dan komunikasi
sehingga memberikan manfaat yang nyata pada masyarakat, hal ini dibuktikan
dengan tanggapan masyarakat Sukamulia Timur mengenai manfaat dari adanya
gadget ini yakni 60 atau 60,6% masyarakat menyatakan bahwa mereka merasakan
adanya manfaat gadget baik berupa manfaat komunikasi maupun informasi.

Segi sosial juga ikut terdampak oleh intensitas penggunaan gadget yang tinggi
yakni berkaitan dengan keakraban antar masyarakat mulai tidak terjalin dibuktikan
dengan 30,3% menyatakan tidak akrab dengan masyarakat sekitarnya. Hal lainnya
yang lebih mengarah pada sifat individualis dikarenakan adanya gadget membuat
masyarakat lebih memilih untuk sendiri dan menjauh dari keramaian dikarenakan
adanya gadget sebagai media informasi serta penghibur hal ini dibuktikan dengan
35,4% menyatakan bahwa masyarakat pada saat ini mulai bersifat individualis
terhadap sekitar dan bahkan 30,3% menyatakan sangat setuju mengenai hal tersebut.

Sehingga pilihan rasional yang masyarakat pilih berupa pemenuhan sumber
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daya berupa gadget, namun ada biaya yang mereka keluarkan yakni berupa
biaya internet dan juga tambahan dalam biaya pendidikan, tetapi tujuan mereka
tercapai yakni berupa pendidikan yang tetap terlaksana dan juga pekerjaan yang tetap
bisa dilakukan dari rumah selama covid-19. Keterkaitan lainnya antara intensitas
penggunaan gadget terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat ini juga dapat dilihat
ketika semakin tinggi intensitas penggunaan gadget, maka semakin mempengaruhi
solidaritas serta individualitas masyarakat begitu pula dengan mempengaruhi biaya
kehidupan masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan dan dari pembahasan hasil
penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh intensitas
penggunaan gadgetterhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Sukamulia Timur
saat pandemi covid-19. Hal ini dilihat dari nilai pada uji chi-square yang telah
dilakukan peneliti dimana nilai P value (0,00) lebih kecil dari nilai chi-square (22,01)
serta hasil chi-square hitung (22,014) lebih besar (>) dari chi-square tabel (9,487).
Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini telah terjawab pada hasil analisis chi-
square yang telah dilakukan dan hipotesis telah terjawab yakni H1 diterima maka
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh antara intensitas penggunaan gadget terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat Sukamulia Timur saat pandemi covid-19.

Hasil yang dapat dilihat juga berupa crosstab atau tabulasi silang. Yang mana
hasilnya yakni menyatakan bahwa intensitas penggunaan gadget ini memiliki
pengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yakni sebesar 55,6% sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa memang intensitas penggunaan gadget ini memiliki
pengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Sukamulia Timur saat

pandemi covid-19.
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